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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan Outing Class 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Tugu 
2 Tahun Ajaran 2025/2026. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA sehingga diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan perhatian, ketertarikan, 
keaktifan, dan rasa ingin tahu siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
adalah kegiatan Outing Class , yaitu pembelajaran yang dilaksanakan di luar 
kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group 
Pretest-Posttest Design . Populasi sampel sekaligus penelitian berjumlah 19 
siswa kelas V SD Negeri Tugu 2 yang ditentukan menggunakan teknik 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket minat 
belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan 
kegiatan Outing Class. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik 
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan 
Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 
29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar siswa 
meningkat dari 38,42 pada saat pretest menjadi 43,95 pada saat posttest. Hasil 
uji Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai Asymp. tanda tangan. 
(2tailed) sebesar 0,002 , yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 &lt; 
0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan Outing Class 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas V SD Negeri Tugu 2. 

Kata kunci:  
Outing Class, minat belajar, 
pembelajaran IPA, Wilcoxon Signed 
Rank Test. 
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PENDAHULUAN 

  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan karakter yang  

diperlukan dalam kehidupan. Keberhasilan 
pendidikan tidak terlepas dari proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
Salah satu faktor yang memengaruhi  

keberhasilan pembelajaran adalah minat 

belajar siswa. Minat belajar yang tinggi 

mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, 

dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, sedangkan minat belajar yang 

rendah dapat menyebabkan siswa kurang 

termotivasi dan sulit memahami materi yang 

dipelajari.  

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), minat belajar memiliki peranan 

penting karena pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar melalui 

pengamatan dan penyelidikan terhadap 

fenomena alam. Oleh karena itu, pembelajaran 

IPA sebaiknya dirancang secara aktif, 

kontekstual, dan melibatkan siswa secara 

langsung agar proses pembelajaran lebih 

bermakna.  

Namun, pada kenyataannya 

pembelajaran IPA di sekolah dasar masih 

sering didominasi oleh metode ceramah 

sehingga siswa cenderung pasif dan mudah 

merasa bosan. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya minat belajar siswa, yang 

ditunjukkan dengan kurangnya perhatian, 

keaktifan, dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran.  

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah kegiatan outing class. Outing 

class merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar kelas dengan 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Melalui kegiatan ini, siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna. 

Kegiatan outing class juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

objek secara nyata, berdiskusi, serta 

menghubungkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal 

yang dilakukan di SD Negeri Tugu 2, 

diketahui bahwa minat belajar sebagian siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPA masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini terlihat dari kurangnya 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, kurangnya perhatian siswa saat 
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guru menjelaskan materi, serta rendahnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

guru perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan agar siswa lebih aktif dalam 

belajar. Salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

kegiatan outing class. Melalui kegiatan ini, 

siswa diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung sehingga 

minat belajar mereka pada mata pelajaran IPA 

dapat meningkat.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kegiatan Outing Class 

terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V pada  

Mata Pelajaran IPA di SD Negeri Tugu 2.”  

  
KAJIAN TEORI  

Pengertian Outing class  

Outing class merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas 

dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Melalui kegiatan ini, siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung sehingga pembelajaran menjadi 

lebih nyata, kontekstual, dan bermakna. 

Pembelajaran di luar kelas juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

objek secara langsung, meningkatkan 

keaktifan, serta mengembangkan rasa ingin 

tahu terhadap materi yang dipelajari.   

Menurut Faizal dkk. (2022), outing 

class adalah suatu metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar kelas dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

media dan sumber belajar untuk memberikan 

pengalaman belajar secara langsung kepada 

peserta didik.  

Karakteristik Pembelajaran Outing class  

Pembelajaran outing class memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakannya 

dengan pembelajaran di dalam kelas. Metode 

ini menekankan pada pengalaman belajar 

secara  langsung  dengan 

 memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Dalam pembelajaran IPA, kegiatan 

outing class sangat sesuai diterapkan karena 

siswa dapat mengamati berbagai objek dan 

fenomena alam secara nyata.  

Tujuan Outing class  

Kegiatan outing class memiliki 

beberapa tujuan dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Melalui 

kegiatan ini, siswa diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

nyata dan bermakna. Adapun tujuan kegiatan 

outing class adalah sebagai berikut:  

a. memberikan pengalaman belajar secara 

langsung kepada siswa   
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b. meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa  

c. keterampilan observasi siswa terhadap 

lingkungan sekitar  

d. membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan  

e. membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah  

Manfaat Outing class dalam Pembelajaran  

Kegiatan outing class memiliki 

berbagai manfaat dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Melalui 

kegiatan ini, siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Adapun manfaat outing class 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.  

a. Meningkatkan minat belajar siswa  
b. Membantu siswa memahami materi 

pembelajaran IPA  

c. Mengembangkan kemampuan observasi  

d. Meningkatkan keaktifan siswa  

e. Mengembangkan keterampilan sosial  

Pengertian Minat Belajar  

Minat belajar merupakan salah satu 

faktor  penting  yang  mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Menurut Slameto , 

minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh.  

Dengan demikian, minat belajar dapat 

diartikan sebagai kecenderungan siswa untuk 

merasa tertarik terhadap kegiatan belajar 

sehingga muncul dorongan untuk belajar 

dengan sungguh-sungguh.   

Minat belajar menunjukkan adanya 

dorongan dari dalam diri siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar dengan rasa 

senang tanpa adanya paksaan. Minat ini dapat 

muncul karena adanya ketertarikan terhadap 

materi pelajaran, metode pembelajaran, 

maupun lingkungan belajar yang mendukung. 

Semakin tinggi minat belajar siswa, maka 

semakin besar pula keinginan mereka untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran IPA.  

Ciri-Ciri Minat Belajar  

Siswa yang memiliki minat belajar 

biasanya menunjukkan beberapa ciri sebagai 

berikut:  

a. Memperhatikan penjelasan guru dengan 

baik  

b. Aktif  bertanya  saat 
 pembelajaran  

berlangsung  

c. Antusias mengikuti kegiatan belajar  

d. Mengerjakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab  

e. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi  

terhadap materi pelajaran  
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METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis serta mengetahu pengaruh kegiatan 

Outing class terhadap minat belajar siswa 

dengan menggunakan data berupa angka yang 

dianalisis secara statistik.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel 

tertentu. Dalam penelitian ini, perlakuan yang 

diberikan adalah kegiatan Outing class, 

sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah 

minat belajar siswa.  

Desain penelitian yang digunakan 

adalah Pre-Experimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest-Posttest Design. 

Desain ini menggunakan satu kelompok tanpa 

kelompok kontrol, di mana pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan 

diberikan.  

Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling 

berkaitan dan berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya minat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran.  

a. Faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa, seperti motivasi 

belajar, perhatian, rasa ingin tahu, serta 

kondisi fisik dan psikologis siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi dan rasa ingin tahu yang 

tinggi cenderung memiliki minat belajar yang 

lebih baik, khususnya dalam pembelajaran 

IPA.  

b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa, seperti lingkungan 

belajar, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, serta dukungan dari orang tua 

dan guru. Lingkungan belajar yang nyaman 

dan metode pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa rata-rata skor 

minat belajar siswa (variabel Y) sebelum 

diberikan perlakuan berupa kegiatan Outing 

Class (variabel X) sebesar 38, 42, sedangkan 

rata-rata skor setelah diberikan perlakuan 

meningkat menjadi 43,95. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan kegiatan 

Outing Class memberikan peningkatan 

terhadap minat belajar siswa kelas V SD 

Negeri Tugu 2.  

Peningkatan minat belajar tersebut 

terlihat dari hasil pengisian angket yang terdiri 

atas 10 butir pernyataan, yaitu: (1) siswa 

memperhatikan penjelasan guru saat 
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pembelajaran IPA berlangsung, (2) siswa 

merasa senang mengikuti pembelajaran IPA, 

(3) siswa aktif bertanya ketika ada materi IPA 

yang belum dipahami, (4) siswa memiliki 

keinginan untuk mengetahui lebih banyak 

tentang materi IPA yang dipelajari, (5) siswa 

mudah memahami materi IPA yang 

disampaikan guru, (6) siswa bersedia 

mengikuti pembelajaran IPA, (7) siswa 

bersedia menyampaikan pendapat saat 

pembelajaran berlangsung, (8) siswa tertarik 

mengamati objek atau peristiwa yang 

berkaitan dengan materi IPA, (9) siswa mampu 

bekerja sama dengan teman dalam kegiatan 

pembelajaran IPA, dan (10) siswa termotivasi 

untuk belajar IPA dengan lebih giat. Secara 

umum, hasil posttest menunjukkan bahwa skor 

pada setiap butir pernyataan mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan hasil 

pretest, sehingga menunjukkan adanya 

peningkatan minat belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan Outing Class.  

Hasil uji hipotesis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. 

Nilai  tersebut  lebih  kecil  dari 

 taraf signifikansi 0,05 (0,002 &lt; 0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel X, yaitu kegiatan Outing 

Class, berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y, yaitu minat belajar siswa kelas V 

SD Negeri Tugu 2.  

Pengaruh kegiatan Outing Class 

terhadap minat belajar siswa terlihat dari 

meningkatnya indikator-indikator minat 

belajar, yaitu perhatian terhadap pembelajaran, 

ketertarikan dalam mengikuti kegiatan belajar, 

keaktifan selama proses pembelajaran, serta 

rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Kegiatan Outing Class memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

langsung di lingkungan nyata sehingga siswa 

tidak hanya memperoleh informasi melalui 

penjelasan guru, tetapi juga melalui 

pengalaman belajar yang bersifat kontekstual. 

Pengalaman tersebut membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna sehingga 

mampu meningkatkan minat belajar siswa.  

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed 

Rank Test diketahui bahwa sebanyak 14 

siswa mengalami  peningkatan  minat 

 belajar  

(positive ranks), 3 siswa tidak mengalami 

perubahan (ties), dan 2 siswa mengalami 

penurunan minat belajar (negative ranks). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memberikan respons positif terhadap 

penerapan kegiatan Outing Class sebagai 

variabel X.  

Meskipun terdapat beberapa siswa 

yang tidak mengalami peningkatan atau 

bahkan  mengalami  penurunan, 

 secara keseluruhan perlakuan yang diberikan 
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tetap memberikan  pengaruh  positif 

 terhadap variabel Y.  

Menurut saya, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pelaksanaan kegiatan Outing Class, maka 

semakin tinggi pula minat belajar siswa. Hal 

tersebut karena kegiatan Outing Class mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

interaktif, dan menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berlangsung di 

dalam kelas. Pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar juga memberikan pengalaman nyata 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Manungki dan Manahung (2021), 

Faizal dkk. (2022), dan Arief dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

lingkungan atau Outing Class dapat 

meningkatkan minat belajar siswa karena 

memberikan pengalaman belajar secara 

langsung, nyata, dan kontekstual. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini semakin 

memperkuat bahwa variabel X (kegiatan 

Outing Class) memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel Y (minat belajar siswa).  

Berdasarkan keseluruhan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

Outing Class merupakan salah satu alternatif 

metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di sekolah dasar. Semakin 

optimal pelaksanaan kegiatan Outing Class, 

maka semakin besar pula peningkatan minat 

belajar siswa yang ditunjukkan melalui 

meningkatnya perhatian, ketertarikan, 

keaktifan, dan rasa ingin tahu siswa selama 

proses pembelajaran.   

Rekapitulasi Nilai Hasil Post Tes  

Untuk mengetahui perbedaan minat 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa kegiatan Outing Class, 

dilakukan rekapitulasi terhadap hasil pretest 

dan posttest. Rekapitulasi tersebut meliputi 

nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai ratarata 

yang diperoleh siswa.  

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Pretest 
dan Posttest  

Keterangan  Pre 
Test  

Post  
Test  

Selisih  

Nilai Tertinggi  43  
47   

4  

Nilai Terendah  31  27  -4  
Rata-rata  38,42  43,95  5,53  

  

  
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh kegiatan 

Outing Class terhadap minat belajar siswa 

kelas V SD Negeri Tugu 2 pada mata pelajaran 

IPA, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

Outing Class berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil pengisian angket minat 

belajar yang terdiri atas 10 butir pernyataan 
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yang diberikan kepada 19 siswa sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan 

kegiatan Outing Class.   

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan skor minat belajar pada sebagian 

besar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Peningkatan tersebut terlihat pada aspek 

perhatian siswa terhadap pembelajaran, rasa 

senang mengikuti pembelajaran IPA, keaktifan 

dalam bertanya dan menyampaikan pendapat, 

keingintahuan terhadap materi yang dipelajari, 

kemudahan memahami materi, semangat 

belajar, ketertarikan mengamati objek secara 

langsung, kemampuan bekerja sama dengan 

teman, serta motivasi untuk belajar IPA 

dengan lebih giat.   

Secara keseluruhan, rata-rata skor 

minat belajar siswa mengalami peningkatan 

dari 38,42 pada saat pretest menjadi 43,95 

pada saat posttest. Selain itu, hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 

Asymp. Tanda tangan. (2-tailed) sebesar 0,002 

, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 .   

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima , sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

kegiatan Outing Class terhadap minat belajar 

siswa kelas V SD Negeri Tugu 2 pada mata 

pelajaran IPA.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan Outing Class mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

aktif, menarik, menyenangkan, dan 

kontekstual karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui 

lingkungan sekitar. Pembelajaran yang 

memberikan pengalaman nyata tersebut 

mendorong siswa untuk lebih antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

minat belajar siswa meningkat.  

Oleh karena itu, kegiatan Outing Class 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

metode pembelajaran yang efektif, khususnya 

pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. 

Penerapan kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

meningkatkan partisipasi siswa, serta 

menumbuhkan minat belajar yang lebih baik.  
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